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Abstract. This study aims to determine the influence of work motivation and work discipline on employee
performance at Rawa Mekar Jaya Subdistrict Office, Serpong District. Field observations show that several
employees still demonstrate low levels of discipline in terms of punctuality, dress code compliance, and
administrative procedures. In addition, certain motivational aspects—such as physiological needs, job
security concerns related to employment status, and social needs—have not been fully met. This research
employs a qualitative approach through in-depth interviews, observations, and documentation from key
employees. The findings reveal that motivation plays an important role in increasing employees’
enthusiasm, responsibility, and commitment in carrying out their tasks. Furthermore, work discipline is
found to be a dominant factor influencing punctuality, adherence to regulations, and quality of service.
Overall, motivation and work discipline are closely related and jointly influence employee performance.
Improving both aspects can enhance public service effectiveness and the achievement of organizational
goals within Rawa Mekar Jaya Subdistrict Office.

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance, Public Service.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kelurahan Rawa Mekar Jaya, Kecamatan Serpong. Fenomena yang ditemukan di
lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang kurang disiplin dalam mematuhi jam kerja,
aturan berpakaian, serta prosedur administrasi. Selain itu, beberapa aspek motivasi seperti kebutuhan
fisiologis, rasa aman terkait status kepegawaian, dan kebutuhan sosial juga belum terpenuhi secara optimal.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap pegawai sebagai narasumber utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berperan
penting dalam meningkatkan semangat kerja, tanggung jawab, serta komitmen pegawai dalam menjalankan
tugas. Sementara itu, kedisiplinan kerja terbukti menjadi faktor dominan yang memengaruhi ketepatan
waktu, kepatuhan terhadap peraturan, dan kualitas pelayanan. Secara keseluruhan, motivasi dan
kedisiplinan kerja memiliki keterkaitan erat dan bersama-sama memengaruhi kinerja pegawai. Peningkatan
kedua aspek tersebut terbukti dapat meningkatkan efektivitas pelayanan publik serta pencapaian tujuan
organisasi di lingkungan Kelurahan Rawa Mekar Jaya.

Kata kunci: Motivasi, Kedisiplinan Kerja, Kinerja Pegawai, Pelayanan Publik.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembangnya teknologi menjadikan sumber daya manusia untuk terus
berkembang menuju tingkat yang lebih tinggi, khususnya dalam kinerjanya. Dalam era
globalisasi , pegawai yang merupakan aset pemerintahan yang menentukan keberhasilan
dalam pelaksanaan kegiatan dinilai sangat penting. Peran seorang pegawai adalah
berkontribusi dalam mencapai tujuan dari kegiatan yang ada di pemerintahan. Kinerja
yang baik dari seorang individu pegawai akan menentukan keberhasilan dalam mencapai
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tujuan organisasi, khususnya di sini adalah sebuah organisasi. Manajemen SDM memiliki
pengaruh yang dominan dalam pengelola kinerja seorang pegawai di pemerintahan.
Manajemen SDM sebagai pengelola sekaligus melakukan peningkatan terhadap kinerja

yang dimiliki oleh seorang pegawai pemerintahan.
Tabel 1. 1

Data Jumlah Pegawai Kelurahan Rawa Mekar Jaya Kecamatan Serpong

Indikator

No Kinerja Aspek yang Dinilai Hasil Observasi
. Sebagian besar pegawai mampu
E::;;EZE g:ﬁam mer.lyelesail'q.m pekerjaan Qengan cukup
Kualitas Kerja penyelesaian rapi dan teliti, namun rngm.h terdapat
administrasi beberapa kesa}lqhan administrasi yang
1 Mangkunegara perlu diperbaiki
(2018:75) Pegawai menunjukkan tanggung jawab
: Tanggung jawab yang cukup baik terhadap tugas yang
terhadap tugas diberikan, meskipun pengawasan dari
atasan masih diperlukan
Pegawai mampu menyelesaikan
Volume pekerjaan pekerjaan sesuai beban kerja, namun
yang diselesaikan pada waktu tertentu terjadi
2 | Kuantitas Kerja penumpukan peke;rj aan -
Ketepatan waktu Sebagian pegawai belum kops1sten
penyelesaan dalam menyelesalkag pekerjaan tepat
Keriaan waktu, terutama saat jam pelayanan
pexet) padat
Pemahaman Pegawai cukup m;mahami prose;dur
prosedur dan alur kerja, namun masih ada pegawai yang
kerja memerlukan arahan dalam pelaksanaan
3 Pengetahuan tugas tertentu
Kerja Pegawai cukup mampu menggunakan
ﬁi?;;ﬁggn fasilitas kerja seperti komputer dan

fasilitas kerja

sistem administrasi, meskipun belum
semuanya optimal

Sumber: Observasi Peneliti
Berdasarkan Tabel 1.1 Kinerja Pegawai Kelurahan Rawa Mekar Jaya dapat diketahui
bahwa kinerja pegawai secara umum berada pada kategori cukup baik. Penilaian kinerja pegawai
dalam penelitian ini mengacu pada indikator kinerja menurut Mangkunegara, yaitu kualitas kerja,
kuantitas kerja, dan pengetahuan kerja.

Tabel 1. 2
Data Jumlah Pegawai Kelurahan Rawa Mekar Jaya Kecamatan Serpong
Tahun 2024
No. Jabatan Jobdesk Jumlah

1 Lurah Melaksanakan kewenangan pemerintahan 1
dan membantu camat,

2 | Sekertaris Lurah Melaksanakan pengelolaan administrasi 1
umum

4 | Kasi Pemerintahan Men.lb.l na dgn mengawast tertib 1
administrasi pemerintahan
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. . Melaksanakan pembinaan dan
Kasi Kesejahteraan . )
5 : pelaksanaan program kesejahteraan sosial 1
Sosial D
di wilayah
6 Kasi Ekonomi dan Melaksanakan kebijakan camat terkait 1
Pembangunan ekonomi dan pembangunan
Melaksanaan tugas administrasi umum
(seperti: pengelolaan surat menyurat,
7 | Staff ; . 8
dokumentasi kearsipan dan pengelolaan
data)
8 | Scurity Melakukan penjagaan dan pengawalan di 1
wilayah kelurahan
Total 14

Sumber: Kelurahan Rawa Mekar Jaya

Berdasarkan data pada tabel 1.2 mengenai pegawai Kelurahan Rawa Mekar Jaya
yang berjumlah 14 pegawai dari setiaap bagiannya masing-masing. Jumlah data pegawai
ini diantaranya akan menjadi populasi dalam penelitian ini.

Sumber daya manusia merupakan salah satu factor yang ikut terlibat secara
langsung dalam menjalankan suatu kegiatan operasional pada suatu pemerintahan dan
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan yang telah
di tetapkan oleh suatu pemerintahan. Sumber daya manusia di tuntut untuk mampu
mengatasi segala tantangan dan di harapkan mampu memanfaatkan suatu peluang dan
serta dapat memenuhi tuntutan kebutuhan, khususnya yang adaatau datang dari
lingkungan kerjanya.

Tabel 1. 3
Data Motivasi Pegawai Kelurahan Rawa Mekar Jaya Kecamatan Serpong
Tahun 2024
No Masalah Indikator Hasil Observasi
Pokok
Sebagian besar pegawai telah mendapatkan gaji secara
Motivasi Kebutuhan rutin setiap bulan, namun makan siang dan jam kerja
(X1) Fisiologis yang fleksibel belum tersedia.
Abraham Pegawai merasa cukup aman secara ﬁsik, namun ada.
Maslow Kebutuhan kekhawatiran terhadap status kepegawaian yang masih
1. yang dalam rasa aman banyak yang honorer dan belum diangkat.
Suwatno. Hubungan antar rekan kerja cukup baik, namun interaksi
dal‘l Dgnnl Kebutuhan di luar pekerjaan masih minim, dan belum ada kegiatan
J( gr(l)llférlla;l;;‘ sosial tim atau gathering secara berkala.

Sumber: Kelurahan Rawa Mekar Jaya, 2024

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, masih terdapat beberapa indikator yang
menunjukkan belum optimalnya kinerja pegawai, seperti pencapaian target kerja,
ketepatan waktu penyelesaian tugas, serta tingkat kedisiplinan dalam kehadiran dan
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kepatuhan terhadap aturan kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai
belum sepenuhnya sesuai dengan harapan organisasi.

Tabel 1. 4
Data Kedisplinan Pegawai Kelurahan Rawa Mekar Jaya Kecamatan Serpong
Tahun 2024
No Masalah Indikator Hasil Observasi
Pokok
Sebagian pegawai datang tepat waktu, namun masih
Taat aturan Flitgn;lukan keterlambatan saat jam masuk dan Kembali
1stirahat.
Kedisiplinan waktu
(X2)
Beberapa pegawai belum mematuhi standar berpakaian
1.| Singodimejo Taat aturan dan penggunaan atribut sesuai ketentuan kelurahan
dalam pemerintahan
Sutrisno i _ i
. Pekerjaan sesuai jabatan, tugas, dan tanggung jawab
(2019: 94) ; oo
Taat aturan serta cara berhubungan dengan unit kerja lain.
perilaku

Sumber: Kelurahan Rawa Mekar Jaya, 2024
Berdasarkan tabel 1.4 kedisiplinan pegawai, terlihat adanya indikasi kurang baik
pada beberapa aspek, terutama terkait kepatuhan terhadap aturan pemerintahan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Syahid (2020, hlm. 71) yang menyatakan bahwa disiplin
merupakan suatu kondisi yang terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Manajemen

Secara etimologi kata manajemen diambil dari Bahasa Prancis kuno, yaitu
management yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melakamakan Manajemen
dapat didefinisikan sebagai upaya perencanaan pengkoordinasian dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif dalam hal ini
untuk pencapaian tujuan sesuai dengan perencanaan dan efisien untuk melaksanakan
pekerjaan dengan benar.

A. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin “Movere” yang berarti dorongan, daya penggerak
atau kekuatan yang menyebabkan suatutindakan atau perbuatan. Kata “Movere” dalam
bahasa Inggris sering disepadankan dengan “Motivation” yang berarti pemberian notif,
penimbulan notif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan
dorongan. Menurut Heller dalam Wibowo (2016:322) motivasi adalah keinginan untuk
bertindak. Berdasrkan pendapat bahwa motivasi harus diinjeksi dari luar, tetapi sekarang
semakin dipahami bahwa setiap orang termotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbeda.
Dipekerjaan kita perlu
mempengaruhi bawahan untuk menyelaraskan motivasinya dengan kebutuhan
organisasinya.

1. Pengertian Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (2020:193) "disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
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seseorang menaati semua peraturan pemerintahan dan norma-norma sosial yang berlaku".
1. Pengertian Kinerja

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut Mangkunegara
(2015:67) menyatakan bahwa “pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya®. Menurut Siswanto
(2015:11) menyatakan bahwa berasal dari kata job performance yang berarti prestasi
kerja yang di capai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas.

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memahami invidu secara mendalam dan terperinci, karena metode kualitatif secara
langsung bertemu dan melakukan wawancara yang lebih dalam, oleh sebab itu penelitian
yang dilakukan penulis mengenai Analisis Motivasi Dan Kedisiplinan Keja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kelurahan Rawa Mekar Jaya sangat cocok menggunakan
pendekatan kualitatif.

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik dikarenakan penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting) atau yang disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode
ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya.

3.2 Unit Analisis

Unit analisis adalah sebuah subjek penelitian yang berhubungan dengan apa atau
siapa yang diteliti (Abdussamad, 2021 : 130). Unit analisis peneliti adalah Kelurahan
Rawa Mekar Jaya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan
observasi. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Sumber data yang
digunakan merupakan hasil dari wawancara dengan pegawai secara langsung. Metode
analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan jenis data primer
dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari

tangan pertama), data primer adalah data yang diperoleh dari responden

melalui kuesioner, ataupun data hasil wawancara peneliti dengan narasumber.

b. Data Skunder

Data skunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada,
data skunder misalnya catatan atau dokumentasi, data yang diperoleh dari majalah,
data lain sebagainya mengenai pemerintahan seperti profil pemerintahan  dan
data karyawan. Data skunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, jurnal,
literature, yang membahas mengenai materi penelitian, dan pendukung lainnya yang
dianggap mendukung penelitian ini.

33 Prosedur Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat)
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasidan
gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan observasi). Prosedur pengumpulan data
merupakan langkah yang paling straetegis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
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penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui prosedur pengumpulan data.

mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial

Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi
dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih
sehingga dapat

diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh).

2. Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.

. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan
peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-
karya monumental dari seseorang/instansi.

Triangulasi

Menurut Sugiyono (2014:125) triangulasi merupakan teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Dalam teknik triangulasi peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang

sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan proses pengaturan dan pengelompokan informasi
berdasarkan fakta melalui analisis yang sistematis dan objektif untuk memecahkan
masalah serta menguji gagasan hingga terbentuk prinsip atau teori. Dalam penelitian
ini, proses tersebut dilakukan dengan menggabungkan berbagai sumber data, yaitu

wawancara, dokumentasi.

Tabel 4. 1
Data Responden

N Nama Usia Jabatan Pendidika Lama

0 n Bekerja

1. | Rahmat Kurnia, SH 54 Lurah S1 28 Tahun
2. | Warja, S.IP., M. Si 58 Sekel S1 29 Tahun
3. | H. Yoyon, A.Md 54 Kasi Sl 15 Tahun
4. | Indri Melina Sari, SH 42 Kasi S1 8 Tahun

5. | Erma Prijulianti, S.Ikom | 40 Kasi Sl 7 Tahun

6. | Zaenudin HS 60 Pelaksana S1 32 Tahun
7. | Yanto Budi Hartono 54 Pelaksana S1 30 Tahun
8. | Pringgo Kurniawan S, 41 Pelaksana S1 25 Tahun

SE.
9. | Jamaludin, A.Md 37 Pelaksana D3 16 Tahun
10 | Nur Alamsyah 51 Pelaksana S1 30 Tahun
11 | Ibnu Khoir Isnain 23 Pelaksana SMA 3 Tahun
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12 | Susilawati 38 Pelaksana S1 25 Tahun
13 | Muhadi Hermawan 55 Pelaksana S1 32 Tahun
14 | Rodi 45 Scurity SMP 15 Tahun

Sumber: Data Kelurahan Rawa Mekar Jaya dan di olah oleh peneliti

Dari tabel di atas terlihat bahwa data responden disusun berdasarkan nama, usia,
pendidikan, jabatan, dan masa kerja. Dalam proses wawancara, peneliti menggunakan
kamera handphone, kuisioner sebagai panduan pertanyaan. Penggunaan alat tersebut
bertujuan agar proses wawancara lebih praktis, efisien, dan tidak memakan banyak waktu.
Berikut adalah informasi yang disampaikan oleh para responden selama wawancara
berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan melalui data dan informasi dari
hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dalam pelayanan publik di Kelurahan
Rawa Mekar Jaya melibatkan beberapa langkah penting. Salah satunya adalah pemberian
apresiasi atau penghargaan kepada pegawai yang berprestasi, baik melalui pengakuan
terhadap kinerja yang baik maupun kesempatan pengembangan diri. Langkah ini dinilai
mampu meningkatkan motivasi kerja dan semangat pegawai dalam memberikan
pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Selain itu, peningkatan kedisiplinan, kompetensi, dan keterampilan pegawai terus
dilakukan melalui berbagai program kerja seperti pelatihan, bimbingan teknis, dan
pembinaan yang berkelanjutan. Pembagian tugas yang sesuai dengan kompetensi
pegawai turut mendukung terciptanya pelayanan yang efisien dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Upaya ini diharapkan mampu memotivasi pegawai, khususnya para staf, untuk
meraih prestasi yang lebih tinggi dan memberikan pelayanan yang semakin optimal
kepada masyarakat. Selain itu, kerja sama yang baik antar pegawai memiliki peran
penting dalam menjaga kualitas pelayanan publik. Dengan adanya sinergi dan
komunikasi yang baik antarstaf, pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai dengan visi dan
tujuan kelurahan.

Kelurahan Rawa Mekar Jaya juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
menyampaikan kritik dan saran melalui survei kepuasan masyarakat sebagai bahan
evaluasi terhadap kualitas pelayanan publik. Mekanisme ini menjadi sarana bagi
pemerintah kelurahan untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas
pelayanan di masa mendatang. Peneliti juga menilai bahwa pegawai di Kelurahan Rawa
Mekar Jaya memiliki semangat kerja yang tinggi, tidak memandang latar belakang
pendidikan, serta memiliki kemauan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, sehingga mampu mengikuti perubahan era digital dan
meningkatkan efektivitas pelayanan publik.

4.2.  Analisis SWOT

Berdasarkan hasil observasi bisa diartikan bahwa saat pertama kali peneliti datang ke
kelurahan, peneliti merasakan adanya perasaan bingung, dan tidak nyaman. Perasaan
tersebut kerap kali muncul pada pegawai yang baru saja datang ke kelurahan, tetapi
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pegawai tersebut kadang pulang terlambat atau lewat dari jam pulang kerja yang telah di
tentukan oleh kelurahan.

Menurut Rangkuti (2016:19) “analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strenght) dan peluang (Opportunities),
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman
(Threats). Dalam penelitian ini, peneliti sudah melakukan observasi seingga dapat
memahami aspek aspek yang dapat di Analisa dalam SWOT.

1. Strengths (Kekuatan)

Hal-hal positif dari dalam organisasi yang mendukung peningkatan kinerja

pegawai.

a)

b)

c)

d)

e)

Hubungan sosial antar pegawai cukup baik Pegawai memiliki hubungan kerja
yang harmonis sehingga memudahkan koordinasi dan kerja sama dalam
pelayanan publik.

Struktur organisasi jelas dan pembagian tugas sudah ditetapkan Setiap pegawai
memahami jobdesk masing-masing sehingga pelaksanaan pekerjaan berjalan
lebih terarah.

Motivasi internal sebagian pegawai sudah baik Beberapa pegawai memiliki
dorongan dari dalam untuk tetap bekerja dengan semangat dan menyelesaikan
tugas tepat waktu.

Kepemimpinan yang dapat memberikan arahan secara langsung
Atasan mampu memberikan instruksi dan menjadi pengawas langsung dalam
aktivitas pelayanan.

Komitmen  untuk  meningkatkan  pelayanan  kepada  masyarakat
Pegawai memiliki kesadaran bahwa pelayanan publik adalah prioritas utama
dalam tugas kelurahan.

2. Weaknesses (Kelemahan)
Aspek internal yang menghambat kinerja pegawai.

a)

b)

Kedisiplinan waktu yang masih rendah

Masih ditemukan pegawai yang terlambat masuk dan kembali dari waktu
istirahat.

Motivasi  fisiologis dan rasa aman belum terpenuhi sepenuhnya
Beberapa pegawai honorer merasa belum aman secara status pekerjaan serta
belum tersedianya fasilitas makan siang atau fleksibilitas yang mendukung
kebutuhan dasar.

Kepatuhan terhadap aturan berpakaian belum konsisten

Sebagian pegawai belum mematuhi standar pakaian kerja sesuai ketentuan
kelurahan.

Kurangnya kegiatan pengembangan diri atau pelatihan Pegawai belum
mendapatkan pelatihan berkala untuk meningkatkan kompetensi.

Dokumentasi administrasi belum konsisten

Pengisian absen dan pelaporan kegiatan masih tidak dilakukan secara rutin.

3. Opportunities (Peluang)

Faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi,

kedisiplinan, dan kinerja.
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meningkatkan kompetensi pegawai.
b) Kesempatan mengikuti pelatihan administrasi pemerintahan
Pelatihan eksternal dapat meningkatkan kemampuan pegawai dalam manajemen
pelayanan.
¢) Perkembangan teknologi digital
Dapat dimanfaatkan untuk mempercepat pelayanan administrasi dan
mempermudah pengarsipan.
d) Peningkatan anggaran kelurahan
Dapat digunakan untuk memperbaiki fasilitas kerja dan menyediakan insentif
pegawai.
e) Partisipasi masyarakat dalam pelayanan
Kehadiran masyarakat yang semakin aktif dapat membantu kelurahan dalam
menyusun pelayanan yang lebih tepat sasaran.
4. Threats (Ancaman)
Faktor eksternal yang dapat menghambat kinerja kelurahan.
a) Perubahan kebijakan pemerintah yang cepat
Dapat membuat pegawai perlu sering menyesuaikan prosedur kerja.
b) Tingkat kebutuhan pelayanan masyarakat yang meningkat
Beban kerja bertambah sehingga memicu stres kerja jika tidak diimbangi
motivasi dan disiplin yang baik.
c) Persaingan antar kelurahan dalam standar pelayanan
Kelurahan lain dapat menjadi pembanding yang menuntut peningkatan kinerja
lebih cepat.
d) Ketergantungan pada pegawai honorer
Jika terjadi pengurangan tenaga honorer sesuai kebijakan pemerintah, pelayanan
dapat terganggu.
e) Kemungkinan gangguan teknologi atau sistem administrasi
Pelayanan dapat terhambat jika terjadi kerusakan sistem atau jaringan.
Kesimpulan Analisis SWOT
Berdasarkan analisis di atas, Kelurahan Rawa Mekar Jaya memiliki potensi
internal berupa hubungan kerja yang harmonis dan komitmen pelayanan, tetapi masih
menghadapi kendala kedisiplinan dan motivasi yang perlu perhatian. Berbagai peluang
seperti dukungan program pemerintah dan pelatihan dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki kinerja pegawai. Namun, ancaman eksternal juga perlu diantisipasi agar
pelayanan publik tetap optimal dan profesional.
Berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS, dapat disimpulkan bahwa Kelurahan
Rawa Mekar Jaya berada pada kondisi cukup menguntungkan, di mana kekuatan internal
dan peluang eksternal lebih dominan dibandingkan kelemahan dan ancaman. Oleh karena
itu, strategi yang tepat adalah memanfaatkan kekuatan internal untuk menangkap peluang
eksternal, khususnya melalui peningkatan motivasi dan kedisiplinan kerja guna
mendorong kinerja pegawai yang lebih optimal.

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada Kelurahan Rawa Mekar Jaya Kecamatan Serpong, serta analisis
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terhadap data yang telah diperoleh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Motivasi kerja pegawai di Kelurahan Rawa Mekar Jaya secara umum berada pada
kategori cukup baik. Hal ini terlihat dari terpenuhinya sebagian kebutuhan
pegawai, khususnya kebutuhan fisiologis dan kebutuhan sosial, seperti
penerimaan gaji secara rutin serta hubungan kerja yang cukup harmonis
antarpegawai. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek motivasi yang
belum optimal, terutama terkait kebutuhan rasa aman, khususnya bagi pegawai
dengan status kepegawaian non tetap. Kondisi ini berpengaruh terhadap tingkat
semangat dan kestabilan kinerja pegawai dalam menjalankan tugasnya.
Kedisiplinan kerja pegawai di Kelurahan Rawa Mekar Jaya belum sepenuhnya
berjalan secara optimal. Hasil observasi menunjukkan masih adanya pegawai
yang belum konsisten dalam mematuhi aturan waktu kerja, ketentuan berpakaian,
serta prosedur administrasi yang berlaku. Kurangnya kedisiplinan ini berdampak
pada kelancaran pelaksanaan tugas dan efektivitas pelayanan kepada masyarakat,
sehingga diperlukan pengawasan dan penegakan aturan yang lebih tegas dari
pihak pimpinan.

Kinerja pegawai yang ditinjau dari indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, dan
pengetahuan kerja menunjukkan hasil yang cukup baik. Pegawai pada umumnya
mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta
memahami prosedur kerja yang berlaku. Namun, masih ditemukan kendala dalam
hal ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan dan ketelitian administrasi, terutama
pada saat beban kerja meningkat.

Motivasi dan kedisiplinan kerja memiliki keterkaitan yang erat dengan kinerja
pegawai Pegawai yang memiliki motivasi kerja dan tingkat kedisiplinan yang baik
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Sebaliknya, rendahnya
motivasi dan kedisiplinan berpotensi menurunkan kualitas dan efektivitas kinerja
pegawai. Oleh karena itu, peningkatan motivasi dan kedisiplinan kerja menjadi
faktor penting dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai di Kelurahan Rawa
Mekkar Jaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui, antara lain:

1. Subjek penelitian terbatas pada satu instansi, yaitu Kelurahan Rawa Mekar Jaya,
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh kelurahan
atau instansi pemerintahan lainnya.

2. Metode penelitian kualitatif bergantung pada kedalaman wawancara, sehingga
tingkat keterbukaan informan sangat berpengaruh terhadap kualitas data yang
diperoleh. Tidak semua informan bersedia memberikan informasi secara rinci.

3. Waktu penelitian relatif singkat, sehingga ruang lingkup pengamatan dan
intensitas wawancara tidak dapat dilakukan secara lebih mendalam.

4. Data observasi terbatas pada kondisi saat penelitian berlangsung, sehingga tidak
mencerminkan dinamika perilaku pegawai dalam jangka panjang.

5.3  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti
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memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran bagi Kelurahan Rawa Mekar Jaya
a) Meningkatkan fasilitas dan dukungan motivasi kerja, seperti pengadaan makan
siang, pemberian penghargaan bagi pegawai berprestasi, dan kesempatan
peningkatan kompetensi melalui pelatihan.
b) Memperketat penerapan peraturan disiplin kerja, khususnya terkait ketepatan
waktu, penggunaan seragam, serta kepatuhan administrasi pengisian absensi
c) Mengadakan kegiatan penguatan hubungan sosial, seperti gathering atau
pembinaan rutin untuk meningkatkan keakraban dan kekompakan antar pegawai.
d) Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja secara berkala guna memastikan
pelaksanaan pekerjaan sesuai standar pelayanan publik.
2. Saran bagi Pegawai
a) Pegawai diharapkan meningkatkan motivasi internal, seperti komitmen dalam
bekerja, semangat dalam memberikan pelayanan, serta kesediaan mengikuti
pelatihan pengembangan kompetensi.
b) Pegawai perlu lebih disiplin terhadap aturan, terutama dalam ketepatan waktu,
etika kerja, dan tanggung jawab terhadap tugas masing-masing.
¢) Meningkatkan kerja sama antarpegawai melalui komunikasi yang baik, saling
mendukung, dan menjaga lingkungan kerja yang harmonis.
3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

a) Disarankan menggunakan metode campuran (mixed method) agar hasil penelitian
lebih komprehensif dan dapat dibandingkan antara data kualitatif dan kuantitatif.

b) Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada instansi pemerintahan berbeda atau
beberapa kelurahan sekaligus untuk memperoleh gambaran yang lebih luas.

¢) Menambahkan variabel lain seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, dan
kompensasi untuk melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai.
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